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Abstrak. Perkembangan teknologi Industri 4.0 saat ini memudahkan manusia dalam
penyampaian informasi. Hal ini juga berpengaruh dalam lingkup pendidikan khususnya
pembelajaran kelistrikan otomotif di sekolah menengah kejuruan dan pendidikan tinggi.
Pembelajaran kelistrikan otomotif harus menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi pada
era digital khususnya pada perkembangan teknologi industri 4.0 saat ini agar tujuan dari
proses pembelajaran kelistrikan otomotif dapat tercapai. Pembelajaran kelistrikan otomotif
saat ini masih dianggap sebagai mata pelajaran/mata kuliah membosankan yang
menyebabkan partisipasi peserta didik juga cenderung pasif. Sehingga hal ini dapat
berdampak pada rendahnya kompetensi peserta didik dalam mata pelajaran kelistrikan
otomotif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan media
interaktif sebagai kebutuhan pembelajaran kelistrikan otomotif di era digital industri 4.0.
Penelitian ini melibatkan 2 dosen mata kuliah kelistrikan otomotif dan 30 mahasiswa pada
salah satu perguruan tinggi di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar
mahasiswa terhadap mata kuliah kelistrikan otomotif disebabkan oleh terbatasnya
penggunaan media digital maupun media trainer yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan media
pembelajaran interaktif sangat dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran kelistrikan
otomotif dalam meningkatkan kompetensi peserta didik di era digital industri 4.0.

Kata Kunci: Kelistrikan Otomotif, Media Trainer, Era Industri 4.0, Analisis Kebutuhan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pembelajaran saat ini telah memasuki zaman yang
identik dengan perkembangan teknologi dan informasi. Kemampuan teknologi
dalam mengakses informasi yang tidak terbatas akan ruang dan watu merupakan ciri
dari era digital di industri 4.0. Era digital sangat mempengaruhi kehidupan manusia
dalam berbagai aspek kehidupan salah satunya adalah pendidikan. Pada hakikatnya
pendidikan adalah suatu usaha sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik
dengan cara mendorong dan memberikan fasilitas pada proses belajar mengajar.
Pendidikan harus dapat menyesuaikan dengan pendidikan di era digital industri 4.0
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saat ini sehingga dapat mencetak peserta didik sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki dengan melibatkan peran sekolah dan guru dalam pembelajarannya. Salah
satu pendidikan yang perlu diperhatikan adalah pembelajaran kelistrikan otomotif di
pendidikan kejuruan dan pendidikan vokasi. Pembelajaran kelistrikan otomotif
merupakan pembelajaran yang penting dan menarik untuk dikaji.

Paradigma pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode dan
media pembelajaran selama ini perlu dirubah menjadi pembelajaran kelistrikan
otomotif yang inovatif sesuai dengan era digital saat ini. Penggunaan media
pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk menyalurkan pesan, merangsang
pikiran, perasaaan, perhatian, meningkatkan semangat dan minat siswa sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Multimedia interaktif
merupakan media pembelajaran yang dinilai relevan pada kondisi saat ini. Selain itu
juga multimedia interaktif berguna dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Multimedia interaktif dapat membuat pembelajaran yang memungkinkan siswa
berinteraksi dengan media tersebut sehingga pembelajaran lebih menarik.
Multimedia interaktif merupakan penggabungan dari berbagai media seperti video,
audio, foto, grafis, animasi, dan teks yang dikemas secara terintegrasi dan interaktif.
Pembelajaran yang efektif dapat dapat ditingkatkan apabila guru atupun dosen
sebagai pendidik dapat mengkombinasikan gaya belajar antara visual, auditori, dan
kinestetik. Penelitian menunjukkan bahwa imajinasi peserta didik dalam
pembelajaran kelistrikan otomotif dapat ditingkatkan dengan penggunaan
multimedia/media ajar. Melalui imajinasi, peserta didik mendapatkan pembelajaran
yang bermakna sesuai dengan tujuan pembelajaran kelistrikan otomotif.

Kendaraan listrik adalah kendaraan yang memanfaatkan energi listrik sebagai
pembangkit utama untuk menggerakkan motor listrik (mesin kendaraan). tegangan
listrik yang disimpan dalam wadah berupa baterai, aki atau tempat penyimpan energi
lainnya. kendaraan listrik sangat populer pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20,
tapi kemudian popularitasnya meredup karena teknologi mesin pembakaran dalam
yang semakin maju dan harga kendaraan berbahan bakar bensin yang semakin
murah. Kekurangan energi pada tahun 1970-an dan 1980-an pernah mengurangi
sedikit minat pada kendaran-kendaraan listrik baik sepeda listrik, motor listrik, dan
mobil listrik, tapi baru pada tahun 2000-an lah para produsen kendaraan baru
menaruh perhatian yang serius pada kendaraan listrik (Maulana Al, 2018). Media
pembelajaran telah memberikan dampak dan fungsi yang baik terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik. Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar
yang ditata dan diciptakan oleh pendidik (Nurmadiah, 2016). Berkaitan dengan
fungsi media pembelajaran, (Nurseto, 2012) memberikan penekanan beberapa hal
diantaranya media sebagai alat bantu agar pembelajaran menjadi lebih efektif, media
dapat mempercepat dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, serta media
dapat memberikan informasi visual yang kongkret kepada peserta didik. Salah satu
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contoh media yang memberikan informasi langsung secara kongkret khususnya
pada perkuliahan praktikum adalah dengan menggunakan trainer. Media trainer juga
dapat memberikan keterampilan tambahan berupa pengukuran dan pengamatan
langsung terkait karakteristik komponen kendaraan listrik. Hal ini sesuai dengan mata
kuliah kelistrikan otomotif pada Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif FT UNM.
Mata kuliah tersebut mendeskripsikan penggunaan peralatan untuk kendaraan listrik,

Berdasarkan uraian di atas maka kebutuhan era digital industri 4.0 pada saat
ini perlunya inovasi pembelajaran kelistrikan otomotif pada jenjang pendidikan
kejuruan dan pendidikan vokasi. Penelitian dan pengembangan media pembelajaran
interaktif telah banyak diteliti, tetapi pengembangan media pembelajaran berupa
trainer motot listrik dalam pembelajaran kelistrikan otomotif masih sangat minim.
Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah (1) menjabarkan urgensi dari
pengembangan media pembelajaran berupa trainer sebagai salah satu penunjang
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran kelistrikan otomotif, (2) sebagai pedoman pendidik di dalam proses
pembelajaran kelistrikan otomotif ketika menggunakan media trainer pembelajaran
interaktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan angket kuisioner. Penelitian ini
dilaksanakan pada Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas
Negeri Makassar . Adapun subjek dalam penelitian adalah peserta didik yang
memprogramkan matakuliah kelistrikan otomotif jumlah 30 mahasiswa dan salah
satu dosen mata kuliah kelistrikan otomotif. Tahapan pelaksanaan dalam penelitian
ini adalah, (1) melakukan pengumpulan data observasi motivasi peserta didik dalam
pembelajaran kelistrikan otomotif, metode dalam pembelajaran kelistrikan otomotif,
media pembelajaran yang dipakai oleh dosen kelistrikan otomotif, serta tanggapan
peserta didik mengenai pengembangan media pembelajaran interaktif berupa media
trainer dalam proses pembelajaran agar mengetahui pelaksanaan dan media yang
digunakan dalam pembelajaran kelistrikan selama ini, (2) melakukan wawancara
dosen mengenai pelaksanaan dan permasalahan pembelajaran kelistrikan otomotif
yang dilakukan selama ini, (3) melakukan dokumentasi peserta didik yaitu Silabus,
RPP, Kontrak Perkuliahan dan nilai hasil belajar, dan (4) melakukan interpretasi
berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan serta menarik kesimpulan.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian melalui 4 aspek yang dinilai pada angket kuisioner analisis
kebutuhan peserta didik dengan jumlah 30 mahasiswa di Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif Fakultas Teknik UNM pada proses pembelajaran Kelistrikan Otomotif akan
dijabarkan dan ditampilkan pada diagram batang berikut. Hasil identikasi angket
kebutuhan peserta didik yang berjumlah 30 mahasiswa menunjukkan 4 mahasiswa
tidak termotivasi dengan persentase 20%, peserta didik kurang termotivasi berjumlah
10 mahasiswa dengan persentase 50%, peserta didik termotivasi berjumlah 5
mahasiswa dengan persentase 25%, dan peserta didik sangat termotivasi dengan
persentase 5% terhadap proses pembelajaran kelistrikan otomotif. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada mata kuliah kelistrikan otomotif
yang selama ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik
UNM masih kurang memotivasi peserta didik.
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Gambar 2. Tingkatan Motivasi Peserta didik

Identifikasi hasil angket kuisioner kebutuhan peserta didik dengan jumlah 30
mahasiswa menunjukkan penerapan metode pembelajaran oleh dosen kelistrikan
otomotif selama ini dalam proses pembelajaran menjawab menggunakan metode
diskusi dengan jumlah 5 siswa dengan persentase 25%, metode ceramah dengan
jumlah 11 mahasiswa dengan persentase 55%, metode bermain peran dengan
jumlah 2 mahasiswa dengan persentase 10% dan peserta didik yang menjawab
menggunakan bermacam-macam metode dalam pembelajaran berjumlah 2
mahasiswa dengan persentase 10%. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa
metode yang sering digunakan dosen dalam proses pembelajaran kelistrikan
otomotif di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik UNM tersebut
menggunakan metode pembelajaran ceramah dengan persentase tanggapan peserta
didik yaitu 55%.
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Gambar 3. Metode Pembelajaran Kelistrikan Otomotif

Hal ini tidak sepadan dengan strategi pembelajaran kelistrikan otomotif yang
menekankan pada paradigma konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme
menggunakan berbagai pendekatan dan metode untuk tercapainya proses kegiatan
belajar mengajar. Sehingga pembelajaran kelistrikan otomotif harus mampu
merangsang mahasiswa dalam berpikir secara rasional mengaitkan peristiwa aslinya
dan melakukan konstruksi di masa sekarang dalam melakukan pemecahan masalah
yang dihadapi saat ini.

Berdasarkan hasil identifikasi angket kuisioner kebutuhan peserta didik
dengan jumlah 30 mahasiswa menyatakan dosen menggunakan buku cetak dalam
pembelajaran dengan jumlah 6 mahasiswa dengan persentase 30%, media gambar
dengan jumlah 4 mahasiswa dengan persentase 20%, media presentasi berjumlah 10
mahasiswa dengan persentase 50%, dan tidak ada mahasiswa yang menjawab
penggunaan media interaktif dengan persentase 0%. Hasil ini menunjukkan bahwa
dosen dalam proses pembelajaran kelistrikan otomotif di Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif Fakultas Teknik UNM tersebut sering menggunakan media presentasi, buku
cetak, dan gambar. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang memahami materi
pembelajaran kelistrikan otomotif karena media buku cetak dan media presentasi
kurang efektif memotivasi minat mahasiswa dalam pembelajaran semi praktik yang
dipelajari. Berdasarkan wawancara pada dosen mata kuliah kelistrikan otomotif
media pembelajaran yang inovatif berupa media interaktif sangat dibutuhkan dosen
dan peserta didik. Hal ini karena keunggulan dari media interaktif yang mampu
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memudahkan penyampaian materi dengan jelas sehingga pembelajaran kelistrikan
otomotif lebih menarik dan bermakna.

Media yang sering digunakan
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Gambar 3. Media Pembelajaran Kelistrikan Otomotif yang sering digunakan

Pembelajaran yang dilakukan Dosen dalam mata kuliah kelistrikan otomotif
cenderung satu arah menyebabkan interaksi dalam kegiatan belajar menjadi pasif.
Akibatnya, peserta didik tidak dapat membangun pengetahuannya mengenai
perkembangan kendaraan listrik yang hanya diceritakan oleh dosen. Media Trainer
interaktif sebagai media pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam
kemampuan memahami materi kelistrikan otomotif karena interaksi pembelajaran
dua arah dan dosen sebagai fasilitator sesuai dengan teori konstrutivisme.
Berdasarkan hasil identifikasi angket kuisioner kebutuhan peserta didik dengan
jumlah 30 mahasiswa tanggapan mengenai pengembangan Media Pembelajaran
Trainer interaktif antara lain 1 mahasiswa menjawab tidak setuju dengan persentase
5%, 2 mahasiswa menjawab kurang setuju dengan persentase 10%, 4 mahasiswa
menjawab setuju dengan persentase sebanyak 20%, dan 13 mahasiswa menjawab
sangat setuju dengan persentase 65%.

Adapun hasil wawancara dosen matakuliah kelistrikan otomotif di di Jurusan
Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik UNM tersebut bahwa buku cetak dan
media presentasi dengan aplikasi power point merupakan media pembelajaran yang
sering digunakan dan tersedia di sekolah. Selain itu kemampuan dosen masih
terbatas dalam mengembangkan media digital yang inovatif seperti multimedia
interaktif berupa trainer pembelajaran. Dosen masih menggunakan metode
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pembelajaran yang terkesan monoton dengan metode diskusi, ceramah, dan
bermain peran dalam proses pembelajaran kelistrikan otomotif. Hal ini berdampak
pada kurangnya motivasi serta pemahaman materi kuliah kelistrikan otomotif peserta
didik. Sehingga ditemukan rata-rata nilai kompetensi mata kuliah kelistrikan otomotif
masih dibawah nilai KKM 75 yaitu 72. Pembelajaran kelistrikan otomotif perlu
melakukan beradaptasi dengan era digital saat ini yaitu dengan melakukan
pengembangan media pembelajaran yang inovatif. Salah satu solusi dalam
menjawab permasalahan pembelajaran kelistrikan otomotif adalah dengan
mengembangkan media pembelajaran sehingga pembelajaran kelistrikan otomotif
lebih menarik dan bermakna. Berdasarkan hal tersebut, inovasi pembelajaran dengan
menggunakan multimedia interaktif bagi peserta didik dan dosen di di di Jurusan
Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik UNM tersebut sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam mata kuliah kelistrikan
otomotif. Pengembangan media trainer interaktif merupakan solusi dalam kebutuhan
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan penerapan multimedia interaktif memiliki
keunggulan dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien,
sehingga dosen diharapkan mampu kreatif dan inovatif dalam menciptakan proses
pembelajaran yang dapat menggabungkan antara teks, gambar, audio, video dalam
satu kesatuan demi tercapainya tujuan dari pembelajaran kelistrikan otomotif. Selain
itu juga proses pembelajaran lebih memberikan motivasi peserta didik karena
mampu memvisualisasikan materi yang sulit untuk diterangkan dengan media
konvensional serta melatih peserta didik lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan tanpa harus selalu dibimbing oleh dosen sehingga tujuan
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Pengembangan media pembelajaran
trainer digital sebagai media pembelajaran diharapkan dapat memudahkan dosen
dan peserta didik untuk meningkatkan minat dan hasil belajar dalam proses
pembelajaran kelistrikan otomotif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta
didik dalam proses pembelajaran kelistrikan otomotif masih sangat kurang hal ini
dilihat dari hasil angket kuisioner kebutuhan peserta didik. Selain itu, rendahnya hasil
belajar peserta didik yang masih di bawah KKM 75 yaitu 72, sehingga peserta didik
dan dosen mengharapkan adanya solusi dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran kelistrikan otomotif yang terjadi. Pengembangan media inovatif
berupa trainer pembelajaran menjadi salah satu solusi dalam mengatasi permasalah
tersebut sehingga motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran kelistrikan otomotif dapat ditingkatkan.
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